BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah

1. Metode curing mempengaruhi nilai kuat geser tanah secara signifikan.
Perbandingan yang dapat diambil dari kasus ini adalah rangkaian dengan
komposisi kadar air 10%, kadar ragi 5%, kadar sumber pati tepung kedelai
5% namun menggunakan metode pemeraman yang berbeda menghasilkan
nilai gy maksimum 170,91 kPa pada metode pemeraman luar tabung dan
nilai g, maksimum 46,47 kPa pada metode pemeraman dalam tabung.

2. Penambahan kadar air pada metode pemeraman luar tabung menyebabkan
peningkatan signifikan terhadap kuat geser tanah. Perbandingan yang dapat
diambil dari kasus ini adalah rangkaian dengan komposisi kadar ragi 5%
dan kadar sumber pati tepung kedelai 5% namun menggunakan kadar air
yang berbeda yaitu kadar air 15% dan kadar air 10%. Rangkaian dengan
kadar air 15% memiliki nilai g, maksimum sebesar 227,45 kPa sedangkan
rangkaian dengan kadar air 10% memiliki nilai qu maksimum sebesar
170,91 kPa.

3. Jenis sumber pati yang menunjukkan peningkatan signifikan pada kuat
geser tanah adalah tepung kedelai dibanding tepung beras. Pernyataan
tersebut diambil dari perbandingan komposisi kadar air 10% dan kadar ragi
5% namun menggunakan jenis sumber pati yang berbeda yaitu tepung beras
dan tepung kedelai yang masing-masing berkadar 5%. Rangkaian dengan
jenis sumber pati tepung beras menghasilkan g, maksimum sebesar 26,1
KPa sedangkan rangkaian dengan jenis sumber pati tepung kedelai
menghasilkan gy maksimum sebesar 46,47 kPa.

4. Penambahan kadar ragi menjadi 10% pada Jamur Aspergillus Oryzae
menyebabkan pertumbuhan jamur yang tidak merata pada bagian atas
sampel, hal ini dapat mempengaruhi nilai gy yang diperoleh oleh sampel

tersebut. Perbandingan rangkaian kadar air dan kadar sumber pati yang
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sama namun menggunakan kadar ragi yang berbeda yaitu 5% dan 10%
dengan nilai gy maksimum secara berturut adalah 170,91 kPa dan 98,26 kPa.
5. Pertumbuhan Jamur Aspergillus Oryzae pada metode pemeraman luar
tabung lebih merata dibanding dalam tabung. Hal tersebut dapat
dikarenakan oleh sampel yang terekspos oleh udara sehingga jamur dapat

tumbuh dengan maksimal.

5.2 Saran

1. Meninjau lebih lanjut variasi kadar air pada Jamur Aspergillus Oryzae.
Variasi kadar air yang digunakan pada penelitian ini adalah 8% dengan
metode pemeraman dalam dan luar tabung, 10% dengan metode pemeraman
dalam dan luar tabung, dan 15% dengan metode pemeraman luar tabung.
Berdasarkan studi terdahulu, kadar air pada sampel pengujian yang
diinokulasikan dengan jamur dapat mencapai 30%.

2. Meninjau lebih lanjut peran dan variasi jenis sumber pati yang dapat
digunakan untuk meningkatkan kuat geser tanah dengan sampel yang
diinokulasikan dengan Jamur Aspergillus Oryzae. Sumber pati diperlukan
untuk jamur ini sebagai nutrisi yang dapat membantu pertumbuhannya pada
sampel pengujian

3. Meninjau lebih lanjut mengenai variasi kadar ragi dan kadar sumber pati
dalam penumbuhan Jamur Aspergillus Oryzae. Variasi kadar ragi dan
sumber pati yang digunakan pada penelitian ini adalah 5% dan 10% dengan
metode pemeraman luar tabung. Perlu diketahuinya perbandingan antara
kadar ragi dan kadar sumber pati yang berperan sebagai nutrisi jamur

terhadap kuat geser tanah agar mendapatkan hasil yang maksimal.
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